BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa temuan utama yang berkaitan

dengan penerapan sistem keuangan daerah di Kecamatan Kramat Mulya, yang

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) di Kecamatan Kramat
Mulya telah dilaksanakan dalam pengelolaan keuangan daerah, namun
belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat keterbatasan
pemahaman teknis aparatur serta belum konsistennya penerapan dalam
proses pencatatan dan pelaporan keuangan.

Pengendalian internal dalam pengelolaan keuangan daerah di Kecamatan
Kramat Mulya belum berjalan secara efektif, yang ditunjukkan dengan
masih adanya perangkapan tugas serta belum optimalnya fungsi
pengawasan dan evaluasi sehingga berpotensi meningkatkan risiko
terjadinya penyimpangan.

Integritas sumber daya manusia di Kecamatan Kramat Mulya secara
umum sudah cukup baik, namun masih perlu ditingkatkan agar dapat
diterapkan secara konsisten dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab.
Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa Kecamatan Kramat Mulya
berada pada Kuadran I dengan strategi agresif (SO), yaitu memanfaatkan
kekuatan yang dimiliki untuk mengoptimalkan peluang dalam
meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan serta mencegah terjadinya

fraud.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan

agar dilakukan peningkatan kompetensi sumber daya manusia, khususnya

dalam penguasaan sistem aplikasi keuangan, sehingga proses pencatatan dan
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pelaporan dapat berjalan lebih optimal dan tidak bergantung pada satu pihak
saja. Selain itu, diperlukan penataan kembali pembagian tugas dalam
pengelolaan keuangan guna mengurangi perangkapan fungsi serta
meningkatkan efektivitas pengendalian internal.

Selanjutnya, perlu adanya peningkatan koordinasi dengan pihak terkait di
tingkat atas untuk mengantisipasi keterlambatan pencairan anggaran serta
perubahan kebijakan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan kegiatan.
Pengelolaan keuangan juga diharapkan dapat terus ditingkatkan dengan
mengedepankan prinsip transparansi, akuntabilitas, serta kesesuaian dengan

perencanaan anggaran agar dapat mencapai standar yang telah ditetapkan.



